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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh media gambar berbasis potensi lokal dalam metode gallery
walk terhadap pemahaman konsep dan sikap peduli lingkungan peserta didik. Penelitian ini merupakan Quasy Experiment
dengan Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design. Kedua kelas diberikan pre-test sebelum perlakuan. Post-
test diberikan pada akhir penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 4 kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Gebog. Sampel
penelitian diambil dengan teknik cluster sampling dengan kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 3
sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan metode gallery walk dipadu media gambar berbasis media
gambar berbasis potensi lokal, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode gallery walk tanpa media gambar berbasis
potensi lokal. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, angket, dokumentasi. Uji hipotesis penelitian
menggunakan Independent Sample t-test dibantu program SPSS 19 dengan taraf signifikasi 0,050. Prosedur penelitian
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) ada pengaruh media gambar
berbasis potensi lokal dalam metode gallery walk terhadap pemahaman konsep (p-value 0.011 < sig. 0.050). Peserta didik
yang menggunakan metode gallery walk dipadu media gambar berbasis potensi lokal memiliki pemahaman konsep yang
lebih baik daripada peserta didik yang diajarkana menggunakan metode gallery walk tanpa media gambar berbasis potensi
lokal; 2) ada pengaruh media gambar berbasis potensi lokal dalam metode gallery walk terhadap sikap kepedulian
lingkungan (p-value 0.006 < sig. 0.050) peserta didik yang dibelajarkan menggunakan metode gallery walk dipadu media
gambar berbasis potensi lokal lebih baik dibandingkan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan metode gallery walk
tanpa media gambar berbasis potensi lokal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh media gambar berbasis
potensi lokal dalam metode gallery walk terhadap pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan.
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PENDAHULUAN

Kemampuan sains peserta didik di Indonesia dilihat dari
capaian skor dalam TIMSS 2007 menunjukkan bahwa
Indonesia berada di peringkat ke-35 dari 49 peserta. Hasil
studi terkait kemampuan sains memperlihatkan bahwa
peserta didik di Indonesia rendah dalam hal antara lain: 1)
memahami kompleksitas makhluk hidup dan lingkungan
sekitar, 2) menerapkan pengetahuan yang dimiliki peserta
didik tentang tata surya, ciri-ciri bumi dan prosesnya serta
menerapkan pengetahuan pada masalah lingkungan, 3)
menunjukkan beberapa konsep yang abstrak dalam biologi,
kimia, fisika dan ilmu bumi (Tjalla, Awaluddin, 2012)

Mata pelajaran Biologi memilki konseo yang abstrak
sehingga siswa kesulitan memahami konsep yang
disampaikan (Kavsut, 2010). Pemahaman konsep penting
bagi siswa karena pemahaman konsep yang sebelumnya
dimiliki oleh peserta didik berpengaruh terhadap
pemahaman yang selanjutnya terbentuk. Pembelajaran
dengan konsep awal yang salah menyebabkan pemahaman
konsep peserta didik menjadi rendah (Bodner dalam Acii et
all, 2014; Keles, et all, 2010)
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Hasil nilai UN mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Gebog mengalami penurunan sebesar 67,25 pada tahun
2016 menjadi 59,11 pada tahun 2017. Nilai UN yang
menurun  dapat  diidentifikasi  sebagai  rendahnya
pemahaman konsep. Nilai pemahaman konsep yang rendah
dapat mempengaruhi sikap siswa karena belajar tidak
hanya menghasilkan kemampuan kognitif melainkan
kemampuan afektif (sikap) dan psikomotorik Hassan,
Tajul, & Sulaiman, 2010; Suryawati et all, 2010).

Penggunaan metode belajar dan pemanfaatan media
secara kurang optimal menyebabkan rendahnya
pemahaman konsep yang beriiringan dengan sikap peduli
lingkungan. Penggunaan metode gallery walk meminta
peserta didik untuk keluar dari tempat duduk dan aktif
dalam mengumpulkan konsep kalimat penting, menulis dan
berbicara didepan umum (Widarti, 2013). Menurut
Silberman, gallery walk merupakan salah satu cara untuk
menilai materi yang telah dipelajari peserta didik selama
pembelajaran. Pada salah satu langkah metode gallery
walk, peserta didik berkelompok menjadi kelompok kecil
untuk menemukan inti dari materi yang sedang dipelajari
sehingga peserta didik diharapkan memahami konsep
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pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain metode
yang baik, pembelajaran lebih efektif dengan penggunaan
media yang tepat. Media gambar sebagai salah satu media
yang efektif untuk memvisualisasikan materi sehingga
peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran
(Keles, Hulya, et all, 2010; Gurbuz, Mustafa, Mehmet, et
all, 2010). Sudjana (2013) menyatakan bahwa lingkungan
sekitar (potensi lokal) tepat digunakan sebagai media
belajar pada bidang studi khususnya biologi. Terdapat
pengaruh pada kebiasaan peserta didik terhadap kepedulian
lingkungan akibat dari penggunaan media belajar yang
memanfaatkan potensi lokal.

METODE

Penelitian dilakukan di Kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3
SMA Negeri 1 Gebog yang beralamat di Gondosari,
Gebog, Kudus. Penelitian dilakukan pada semester | tahun
pelajaran 2018/2019.

Penelitian yang dilakukan yaitu metode eksperimen
semu dengan desain adalah Pre test-Post test
Nonequivalent Control Group Design. Instrumen
pembelajaran yang disusun yaitu silabus, RPP dan Lembar
Kerja Siswa. Instrument penelitian meliputi soal pretest dan
posttest pilihan ganda terkait pemahaman konsep serta
angket sikap peduli lingkungan,, lembar observasi
keterlaksanaan RPP, pedoman wawancara dan peralatan
dokumentasi.

Awal penelitian, diberikan pretest kepada kelas kontrol
dan eksperimen. Penelitian di kelas eksperimen
menggunakan metode gallery walk dipadu media gambar
berbasis potensi lokal terhadap pemahaman konsep dan
sikap peduli lingkungan sedangkan kelas kontrol berupa
metode gallery walk tanpa media gambar berbasis potensi
lokal terhadap pemahaman konsep dan sikap peduli
lingkungan. Setelah perlakuan, dilakukan posttest di akhir
pembelajaran. Observasi juga dilakukan terhadap
keteralaksanaan RPP di kelas eksperimen maupun kontrol.

Tahap penyusunan laporan dilakukan ketika data sudah
terkumpul. Data diolah dengan menggunakan SPSS 19
untuk melakukan penghitungan uji hipotesis. Uji hipotesis
yang dilakukan adalah uji-t. Hasil uji hipotesis akan ditarik
kesimpulan berupa ada tidaknya pengaruh penggunaan
media gambar berbasis potensi lokal terhadap pemahaman
konsep dan sikap peduli lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh metode gallery walk
dipadu media gambar berbasis potensi lokal terhadap
pemahaman konsep ditinjau dari hasil soal pilihan ganda
yang telah dikerjakan siswa disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Nilai rata-rata pretest dan posttest
pemahaman konsep

Gambar 1. diketahui bahwa Rata-rata pretest kelas X
MIPA 3 (kelas eksperimen) 32.08 dan kelas X MIPA 1
(kelas kontrol sebesar 32.36 sedangkan nilai posttest kelas
X MIPA 3 sebesar 84.17 dan kelas kontrol sebesar 76.39.
ditinjau dari Gambar 1 disimpulkan bahwa secara umum
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol pada nilai pre-test maupun post-test.

Uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji-t yang dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari media
gambar berbasis potensi lokal dalam metode gallery walk
terhadap pemahaman konsep siswa. Uji-t terkait
pemahaman konsep akan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji-t Pemahaman Konsep
df Sig. Keterangan Keputusan Uji
70 0.011 Sig. < 0.05 Terdapat perbedaan
bermakna/ signifikan

Tabel 1 menunjukkan hasil uji-t memiliki nilai sig. <
0.05 untuk peningkatan pemahaman konsep sehingga
diketahui bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Keputusan uji
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan siginifikan antara
pemahaman konsep peserta didik di kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Kesimpulan data Tabel 1 bahwa ada
pengaruh metode Gallery Walk dipadu dengan media
gambar berbasis potensi lokal terhadap pemahaman konsep
peserta didik

Pembelajaran pada kelas X MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen menunjukkan adanya antusiasme dari peserta
didik. Penggunaan media gambar berbasis potensi lokal
merupakan pengaruh lain yang mampu menimbulkan
antusiasme peserta didik selain dari penggunaan metode
Gallery Walk karena media gambar memberikan visualisasi
materi pada siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk
mengikuti pembelajaran. Trianto (2011) menyatakan
bahwa manfaat penggunaan media gambar adalah
memperjelas pemahaman konsep siswa.

Kegiatan belajar yang dilakukan di kelas X MIPA 3
lebih optimal untuk meningkatkan pemahaman konsep
karena melalui kegiatan yang terdapat dalam metode
Gallery Walk terutama kegiatan keliling melihat hasil kerja
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kelompok lain menyebabkan siswa menemukan konsep
materinya sendiri (Wahyuni, 2015).

Variabel kedua yang diuji hipotesis yaitu sikap peduli
lingkungan. Hasil penelitian mengenai pengaruh metode
gallery walk dipadu media gambar berbasis potensi lokal
terhadap sikap peduli lingkungan ditinjau dari hasil angket
yang telah dikerjakan siswa disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan Nilai rata-rata pretest dan posttest sikap
peduli lingkungan

Berdasarkan sajian Gambar 2 diketahui bahwa
perolehan nilai rata-rata pre-test untuk kelompok kontrol
yaitu 122.58. dan kelompok eksperimen yaitu 120.31
.Perolehan nilai rata-rata post-test untuk kelompok kontrol
sebesar 137.42 sedangkan nilai rata-rata post-test untuk
kelompok eksperimen yaitu 139.19. Nilai rata-rata pre-test
sikap peduli lingkungan peserta didik untuk kelompok
kontrol memiliki nilai yang lebih besar dibanding
kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat terjadi karena
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sama atau setara. Nilai rata-rata pre-test kelompok
eksperimen lebih besar dibanding kelompok kontrol

Uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji-t yang dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari media
gambar berbasis potensi lokal dalam metode gallery walk
terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Uji-t terkait
pemahaman konsep akan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Uji-t Pemahaman Konsep

df  Sig.
70 0.006

Keterangan
Sig. < 0.05

Keputusan Uji
Terdapat perbedaan
bermakna/ signifikan

Tabel 2 menunjukkan hasil uji-t memiliki nilai sig. <
0.05 untuk peningkatan sikap peduli lingkungan sehingga
diketahui bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Keputusan uji
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan siginifikan antara
sikap peduli lingkungan peserta didik di kelas eksperimen
yang memakai metode Gallery Walk dipadu media gambar
berbasis potensi lokal dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan metode Gallery Walk tanpa
menggunakan media gambar berbasis potensi lokal.
Kesimpulan data Tabel 2 menunjukkan bahwa ada
pengaruh metode Gallery Walk dipadu dengan media

gambar berbasis potensi lokal terhadap sikap peduli
lingkungan peserta didik

Penggunaan metode Gallery Walk dipadu dengan
media gambar berbasis potensi lokal terbukti dapat
mengoptimalkan pemahaman konsep peserta didik yang
kemudian berpengaruh terhadap meningkatnya sikap
kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar.
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan sikap (Suryani dkk,
2006). Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh positif
antara hasil belajar kognitif dengan sikap peduli
lingkungan peserta didik (taufik, 2014).

Kegiatan yang terdapat dalam gallery walk memberikan
kesempatan peserta diidk untuk berkeliling menemukan
materi dari kelompok lain serta memberikan materi yang
telah didapatkan kepada sesama siswa dari kelompok lain.
Sikap peduli lingkungan dapat terbentuk jika dipengaruhi
oleh pengalaman belajar peserta didik secara pribadi
maupun pengalaman belajar yang berasal dari teman
(Supriyatin dkk, 2016).

Selain dipengaruhi oleh metode gallery walk, sikap
peduli lingkungan lebih optimal dengan penggunaan media
gambar berbasis potensi lokal. Gambar yang disajikan
memperlihatkan materi keanekaragaman hayati yang
terdapat di lingkungan sekitar sehingga siswa menjadi lebih
peduli terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Gough (2011) menyatakan bahwa anak-anak
yang dihubungkan dengan lingkungannya mempunyai
sikap sosial dan peduli terhadap lingkungannya. Selain itu,
bahan ajar yang dibuat berdasarkan potensi lokal
membantu peserta didik membudayakan kebiasaan
melestarikan lingkungan dan budaya (Sudaryani dan Sigit,
2011).

Penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu
Penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2014) tentang

pengembangan media pembelajaran IPA  Terpadu
berkarakter peduli lingkungan tema ‘“konservasi”
berpendekatan science-edutainment menunjukkan

pengaruh positif terhadap peningkatan indikator hasil
belajar serta indikator karakter peduli lingkungan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara hasil belajar dengan sikap peduli lingkungan siswa.

Menurut Safitri (dalam Dery, 2014) menjelaskan bahwa
penguasaan siswa terhadap konsep merupakan bagian
penting dari pembelajaran karena berpengaruh terhadap
nilai kognitif maupun afektif siswa. pencapaian konsep
yang baik diperlukan perbaikan metode serta media
pembelajaran. Metode Gallery Walk dipadu media gambar
berbasis potensi lokal sebagai salah satu upaya yang
dilakukan untuk memperbaiki pemahaman konsep serta
sikap peduli lingkungan siswa.

Penggunaan metode Gallery Walk memiliki manfaat
berupa siswa mendapatkan kesempatan untuk memberikan
kontribusi secara langsung serta mendengarkan ide anggota
kelompok lainnya (Wahyuni, 2015). Melalui kegiatan
Gallery Walk peserta didik memahami konsep pelajaran
dari berkeliling untuk melihat hasil kerja kelompok lain.
Selain penggunaan gallery walk, Pembelajaran pada kelas
eksperimen lebih efektif karena didukung oleh penggunaan
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media gambar berbasis potensi lokal. Menurut Levied an
Lents (dalam Kurnia, 2015) menyatakan bahwa manfaat
dari penggunaan media gambar anatar lain 1) segi atensi,
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi
kepada isi pelajaran karena guru memproyeksikan gambar
ke dalam LCD sehingga focus siswa menghadap pada
materi yang sedang ditampilkan, 2) segi afektif, gambar
mampu menggugah emosi dan sikap siswa misalnya
informasi yang menyangkut kondisi lingkungan sekitar, 3)
segi kognitif, gambar mampu memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ada 2 yaitu
1) ada pengaruh media gambar berbasis potensi lokal dalam
metode Gallery Walk terhadap pemahaman konsep siswa
kelas X dan 2) Ada pengaruh media gambar berbasis
potensi lokal dalam metode Gallery Walk terhadap sikap
kepedulian lingkungan peserta didik kelas X.
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